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SUARA GEMBALA 

Allah sering menyatakan kasih-Nya secara 
misterius. Salah satu cara yang dipakai adalah 
dengan melakukan intervensi (campur tangan) 

secara illahi. Bisa disebut dengan "Providentia 
Specialissima"--Pemeliharaan Tuhan secara khusus. 
Misteri Kasih Allah kepada bangsa-bangsa lain akan kita 
lihat dari perjalanan pelayanan Rasul Paulus. Allah 
melakukan dengan cara-Nya yang ajaib.  

Pertama 
ROH KUDUS ADALAH  
PRIBADI YG MEMILIKI KEHENDAK.  
 
Roh Kudus bukan sekadar "tenaga" atau kuasa tapi 
pribadi Allah sendiri, yang memiliki perasaan, pikiran 
dan kehendak. Ketika Paulus, Silas, Lukas dkk mau pergi 
ke daerah Asia Kecil untuk penyebaran pemberitaan 
Injil, Roh Kudus mencegah mereka. Roh Yesus tidak 
mengizinkan mereka (Kis. 16:6-8).  

Dalam contoh lain, kita membaca bagaimana Roh 
Kudus berbicara kepada Filipus untuk mendekati kereta 
sida-sida Etiopia (Kis. 8:29). Sida-sida tersebut baru 

pulang dari ibadah di Yerusalem dan sedang membaca 
kitab Yesaya di keretanya tapi ia  tidak mengerti. Tuhan 
memakai Filipus untuk menjelaskan Yesus Kristus, yang 
dinubuatkan Yesaya sebagai anak domba yang kelu 
yang dibawa ke pembantaian.  menyatakan kasih-Nya 
kepada sida-sida Etiopia tersebut. Orang Etiopia mau 
percaya kepada Yesus dan dibaptis. Melalui sida-sida 
Etiopia, pembesar dan bendahara Ratu Sri Kandake, 
Etiopia boleh menerima berita Injil keselamatan.  

Kedua 
TUHAN MENEGUHKAN  
MELALUI PENGLIHATAN.  
 
Setelah Roh Kudus mencegah Paulus masuk Asia Kecil, 
malam harinya Paulus mendapat penglihatan. Seorang 
Makedonia melalui penglihatan berseru minta ditolong: 
"Menyeberanglah ke mari dan tolonglah kami!" (Kis. 
16:9). Melalui penglihatan tersebut, Paulus dan kawan-
kawan menarik kesimpulan, bahwa Allah telah 
memanggil mereka untuk memberitakan Injil kepada 
orang-orang di sana. Mereka berangkat dari Troas  



berlayar ke Neapolis melalui Samotrake. Dari situ 
mereka ke Filipi, kota pertama di bagian Makedonia.  

Dalam bagian lain, kita sering membaca bagaimana 
para Rasul menerima perintah atau diteguhkan iman 
mereka melalui penglihatan. Petrus menerima 
penglihatan berupa kain lebar yang berisi berbagai 
macam binatang haram dan ia diperintahkan untuk 
menyembelih dan memakannya. Petrus baru 
memahami melalui penglihatan tersebut, Tuhan mau ia 
melayani Kornelius, bangsa non-Yahudi (Kis. 10:11-16).  

Ketiga 
BAPA MEMILIKI RENCANA YG MULIA. 
 
Intervensi Allah yang misterius pasti memiliki tujuan 
yang mulia. Orang Makedonia yang memanggil Paulus 
dalam penglihatan merupakan rencana Tuhan untuk 
membangun jemaat di wilayah Makedonia, yaitu jemaat  
Filipi, Tesalonika, dan Berea.  

Filipi merupakan kota pertama di Makedonia yang 
didatangi Paulus. Menaati rencana Tuhan dalam 
pelayanan bukan berarti tanpa rintangan. Paulus dan 
Silas diperlakukan tidak adil dan masuk penjara setelah 
mengusir roh tenung di dalam diri seorang wanita yang 
terus mengikutinya (Kis. 16:19-23). Namun, justru 
melalui penderitaan ini, kepala penjara dan keluarga 
dimenangkan bagi Kristus dan dibaptis (Kis. 16:30-34). 
Orang-orang yang dimenangkan Paulus di Filipi: Lidia, 
penjual kain ungu, kepala penjara beserta keluarga dan 
mungkin perempuan petenung yg dibebaskan, 
merupakan cikal bakal jemaat di Filipi. 

Dari Filipi, Paulus dan Silas serta kawan-kawan menuju 
Tesalonika. Walaupun banyak tantangan dari orang-
orang Yahudi di kota itu yang iri hati dan membuat 
kekacauan, namun beberapa orang Yahudi dan 
sejumlah besar orang Yunani, juga tidak sedikit 
perempuan-perempuan terkemuka yang dimenangkan 
dan percaya Yesus. Walaupun di tengah penindasan 
yang berat, jemaat ini menjadi teladan untuk semua 
orang yang percaya di wilayah Makedonia dan Akhaya 
(1 Tes. 1:6-8).  

Dari Tesalonina, Paulus dan Silas berangkat ke Berea. 
Orang-orang Yahudi di kota itu lebih baik hatinya dari 
pada orang-orang Yahudi di Tesalonika, karena mereka 
menerima firman itu dengan segala kerelaan hati dan 
setiap hari mereka menyelidiki Kitab Suci untuk 
mengetahui, apakah semuanya itu benar demikian (Kis. 
17:11). Banyak di antara mereka yang menjadi percaya; 
juga tidak sedikit di antara perempuan-perempuan 
terkemuka dan laki-laki Yunani. 

Di atas semuanya, jemaat Makedonia menjadi teladan 
dalam memberi. Walau dicobai dengan berat dalam 
pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan 
meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya 
dalam kemurahan. Mereka telah memberikan menurut 
kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan 
mereka. Dengan kerelaan sendiri mereka meminta dan 
mendesak agar mereka beroleh kasih karunia untuk 
mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-
orang kudus (2 Kor. 8:2-4).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, misteri kasih illahi 
terkuak ketika kita melihat buah pelayanan bagi 
bangsa-bangsa lain dinyatakan. Mari kita teladani 
kehidupan para Rasul yang peka mendengar suara 
Tuhan dan menaati perintah-Nya. Walau ada tantangan 
yang berisiko, namun kuasa Tugan menyertai. Injil 
diberitakan kepada bangsa-bangsa lain, bahkan hidup 
mereka menjadi teladan, Amin. 

In His Providence,  
Agnes Maria 



Wabah (Epidemic) pneumonia pada anak di China yang 
kita dengar di media sosial tentu saja membuat kita de ja 
vu dengan awal munculnya virus Covid-19 akhir 
Desember 2019 lalu. Banyak orang tua yang kuatir dan 
trauma, bakalan muncul pandemi baru.  

Pneumonia adalah istilah untuk  infeksi yang menyerang 
jaringan paru. Penyebab pneumonia bermacam-macam, 
seperti virus (Covid-19, Influenza, RSV), bakteri 
( Streptococcus, Mycoplasma) , jamur.  

Pneumonia bisa menimbulkan gejala ringan sampai 
berat. Gejalanya biasanya demam, batuk, sesak nafas, 
gambaran infeksi pada pemeriksaan darah, dan  
ditemukan infiltrat pada pemeriksaan foto Rontgen. 

Sebenarnya penyebab pneumonia di China bukanlah 
virus atau bakteri yang baru. Kumannya sudah kita 
ketahui sejak lama, yakni Mycoplasma pneumoniae. 

Bakteri ini memang sering menyerang anak usia sekolah 
(dibawah 15 tahun) dan menyebabkan walking 
pneumonia. Gejala yang ditimbulkan ringan dan 
walaupun pasien sakit  masih bisa jalan-jalan.  

Hanya sekitar 18% pasien butuh perawatan di rumah 
sakit.  Lonjakan penularan pun terjadi setiap 1-3 tahun 
sekali. Terakhir outbreak M. pneumoniae terjadi tahun 
2019-2020 sebelum pandemi Covid-19. 

Tapi mengapa bakteri yang biasa-biasa ini  
membuat heboh dan bikin panik?  

Setidaknya ada 2 alasan yang bisa kita pelajari dari 
negeri China:  

1. Varian M. pneumoniae yang menyebar adalah varian 
yang kebal/resisten terhadap antibiotik. Varian ini 
kebanyakan banyak di Asia. Sekitar 70-90% M. 
pneumoniae yang menyebar di China kebal terhadap 
antibiotik makrolide. 

2. Kekebalan melemah akibat terlalu lama lockdown dan 
berulangkali tertular Covid-19. Penyebaran bakteri M. 
pneumoniae melambat selama  3 tahun lockdown, 
sehingga saat ini masyarakat tidak punya kekebalan 
alami. Akibatnya kekebalan komunitas menjadi sangat 
rendah. Beberapa pasien ada yang dijangkiti 
campuran berbagai virus ( influenza, RSV, SARS COV2, 
dll )  sekaligus sehingga sebagai bakteri oportunistik,  
M. pneumoniae memanfaatkan celah tersebut.  

Apa yang orang tua bisa lakukan  
untuk melindungi anak-anaknya.  

1. Menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.  

2. Jika ada anak yang sakit, sebaiknya beristirahat cukup 
di rumah untuk memulihkan kekebalan tubuhnya dan 
menghindari infeksi dari bakteri oportunistik (mencuri 
kesempatan dari orang yang kekebalan melemah).  

3. Bakteri M. Pneumoniae ini belum ada vaksinnya, 
namun bisa sembuh dengan penggunaan antibiotik 
yang rasional.  

4. Tidak sembarang mengkonsumsi antibiotik. 
Salah satu faktor yang menyebabkan bakteri 
ke b a l t e r h a d a p a n t i b i o t i k a d a l a h 
penggunaan antibiotik yang tidak rasional. 
Budaya Sakit sedikit langsung antibiotik  
perlu kita tinggalkan. Ingat bahwa selama 
pandemi Covid-19, Azithromicin (salah 
satu antibiotik golongan makrolide) 
seringkali diberikan pada pasien 
Covid-19 meskipun sebenarnya 
t i d a k b i s a m e m b u n u h v i r u s 
Covid-19.  

Salam sehat selalu 
dr. Jimmy Wahyudi 

U P D A T E

Pneumonia di China:  
Kuman lama, Pandemi baru?



In the journey of faith, believers encounter various challenges and 
opportunities for growth. The book of Hebrews, particularly in chapter 
12, offers profound insights on how faith can not only endure but also 

flourish. Let us delve into the richness of Hebrews 12:1-17, exploring the 
dimensions of strong and perfect faith. What are they? 

1. Letting Go of Spiritual Burdens and Sins (Hebrews 12:1): 

The opening verse of Hebrews 12 sets the stage for our exploration of 
strong faith. "Therefore, since we are surrounded by such a great cloud 
of witnesses, let us throw off everything that hinders and the sin that so 
easily entangles. And let us run with perseverance the race marked out 
for us." This verse paints a vivid picture of the faith journey as a race. To 
run this race effectively, we are urged to shed the weight of spiritual 
burdens and sins. The imagery implies not just a passive laying aside but 
an intentional, active decision to let go. It involves recognizing the 
entanglements that hinder our progress and consciously releasing them. 
This process requires self-reflection, repentance, and a commitment to 
align our lives with God's principles. 

Moreover, the reference to the "great cloud of witnesses" encourages us 
to consider the faithful examples of those who have gone before us. 
Their testimonies inspire us to emulate their commitment and 
endurance in the face of trials. As we release the burdens that weigh us 
down, we find freedom to run the race with perseverance, 
unencumbered by the entanglements that threaten to impede our 
progress. 

2. Focusing on Jesus (Hebrews 12:2): 

Building on the foundation of releasing burdens, the next verse invites 
us to fix our eyes on Jesus, the pioneer, and perfecter of our faith. 
"Fixing our eyes" implies a deliberate and sustained attention, akin to a 
navigator carefully plotting a course. In the tumult of life's challenges, 
keeping our gaze on Jesus provides a stable and unwavering focal 
point. The verse describes Him as the "pioneer" who blazes the trail for 
our faith and the "perfecter" who brings it to completeness. 

Focusing on Jesus involves immersing ourselves in His teachings, 
emulating His character, and seeking to understand His sacrificial love. It 
is an intentional pursuit of a relationship with the living embodiment of 
faith. This focus not only clarifies our vision but also strengthens our 
resolve. As we fix our eyes on Jesus, the distractions and detours that 
might lead us astray diminish in significance, and our faith becomes 
anchored in the unchanging and eternal source of life. 

3. Accepting God’s Disciplines (Hebrews 12:5-11): 

The path to strong and perfect faith includes a profound understanding 
of God's role as a loving Father who disciplines His children. Verses 5-11 
elucidate this concept, drawing parallels between earthly fathers and the 
divine Father. "My son, do not make light of the Lord’s discipline, and do 
not lose heart when he rebukes you because the Lord disciplines the 
one he loves, and he chastens everyone he accepts as his son." This 
passage challenges our perspective on hardships and trials, reframing 
them not as arbitrary afflictions but as expressions of God's love and 
commitment to our growth. 

Accepting God's discipline involves humility and trust. It requires 
acknowledging that our understanding is limited, and God, in His 
wisdom, employs discipline for our benefit. Just as a parent corrects a 
child out of love, God's discipline molds us into vessels of 
righteousness. Embracing this aspect of faith involves viewing 
challenges not as obstacles to be avoided but as opportunities for 
refinement and growth. In doing so, our faith matures through the 
crucible of adversity, emerging resilient and deeply rooted in the 
character of God. 

4. Striving for Peace and Pursuing Holiness (Hebrews 12:14-17): 

The final segment of our exploration emphasizes the communal aspect 
of faith. "Make every effort to live in peace with everyone and to be holy; 
without holiness, no one will see the Lord." This directive underscores 
the interconnectedness of faith and relationships. Strong faith extends 
beyond personal piety to a commitment to peace and holiness in our 
interactions with others. 

Living in peace requires intentional effort, forgiveness, and 
reconciliation. It involves fostering unity within the body of believers and 
extending love and grace to those outside the faith community. Pursuing 
holiness complements this, emphasizing a consecrated life set apart for 
God's purposes. Holiness is not a legalistic checklist but a reflection of a 
heart transformed by the love of Christ. As we actively engage in 
building harmonious relationships and strive for personal holiness, our 
faith becomes a vibrant testimony to the transformative power of God's 
grace. 

Hebrews 12:1-17 provides a comprehensive roadmap for nurturing 
strong and perfect faith. It calls us to release the burdens that hinder, fix 
our eyes on Jesus, embrace God's loving discipline, and actively pursue 
peace and holiness. In weaving these elements into the fabric of our 
faith journey, we discover a resilience that withstands the trials of life and 
a perfection that reflects the image of our Savior. May we, as recipients 
of such great faith, run the race marked out for us with endurance and 
unwavering trust, fueled by the strength that comes from embracing the 
truths embedded in these verses. 

God Bless you, 
The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

Nurturing Strong Faith 
(Hebrew 12:1-17)
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